INTISARI

Tempering adalah suatu proses perlakuan panas yang bertujuan untuk
mengurangi tegangan-tegangan dalam. Dalam tugas akhir ini penelitian yang
dilakukan bertujuan untuk mengetahui pengaruh temper 200°C, 400°C dan 600°C
terhadap kekuatan tarik, kekerasan dan struktur mikro pada besi cor nodular
dengan kadar karbon 4,584%C.

Pengujian besi cor nodular dilaksanakan melalui proses perlakuan panas
normalizing suhu 900°C, quenching suhu 900°C dilanjutkan tempering dengan
variasi suhu 200°C, 400°C dan 600°C dengan waktu penahanan 1 jam.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi suhu tempering,
maka kekuatan tarik dan kekerasan besi cor nodular akan berkurang. Pada struktur
mikro besi cor nodular, makin tinggi suhu temper makin banyak martensit yang

berubah menjadi perlit.
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ABSTRACT

Tempering 1s a heat treatment to reduces internal stress. In this final
assignment, a research was conducted to identify the effect of 200°C, 400°C and
600°C temper on the fensile strength, hardness and micro structure of nodular cast
iron. This nodular cast iron content 4,584 %.

In this research, nodular cast iron was given 900°C normalising, quenching,
and than it was tempered by various temperature ( 200°C, 400°C, and 600°C ) for 1
hour hold.

The results of this research shows that the higher temper temperature of the
nodular cast iron make lower its tensile strength and its hardness. In the micro

structure observe, the higher temper temperature make more martensit change to

perlit.
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